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PROGRAM PENGEMBANGAN SATUAN PENDIDIKAN AMAN BENCANA
DI KABUPATEN BANDUNG BARAT

A. Latar Belakang
Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri dari 17.508 pulau, di mana 6.000 pulau di antaranya tidak berpenghuni, dan terletak di Asia Tenggara di antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Indonesia memiliki luas keseluruhan sebesar 5.180.053 km2 , yang terdiri dari daratan seluas 1.922.570 km2 (37,1%) dan lautan seluas 3.257.483 km2 (62,9%) dengan garis pantai sepanjang 81.000 km. Secara geografis, terletak di rangkaian lempeng tektonik: Australasia, Pasifik, Eurasia dan Filipina yang membuat Indonesia menjadi rentan terhadap perubahan geologis. Selain itu, terdapat 5.590 daerah aliran sungai (DAS) yang terletak antara Sabang dan Merauke telah yang juga berkontribusi membantu membentuk Indonesia.
Penyelenggaraan penanggulangan bencana di Indonesia dilakukan pada berbagai tahapan kegiatan, yang berpedoman pada kebijakan pemerintah yaitu Undang-Undang No.24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana dan Peraturan Pemerintah terkait lainnya yang telah memasukkan Pengurangan Risiko Bencana. Pentingnya pemahaman mengenai manajemen penanggulangan bencana akan menjadi landasan atau dasar dalam mengembangkan pengurangan risiko bencana dalam penanggulangan bencana.
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Bandung Barat (KBB) tengah gencar melakukan mitigasi bencana di sejumlah sekolah di Bandung Barat. Upaya mitigasi bencana tersebut dilakukan menyusul adanya Sesar Lembang yang dikhawatirkan bakal mengancam dan berdampak pada lingkungan yang berada di area sekitarnya. Pasalnya, secara keseluruhan di Bandung Barat terdapat 868 sekolah SD dan SMP. Sementara yang terlewati Sesar Lembang ada sebanyak 93 sekolah. Adapun jumlah yang terlewati Sesar Lembang itu sebanyak 20 desa yang terlewati dan dari 20 desa tersebut memiliki beberapa fasilitas, diantaranya fasilitas pendidikan diantaranya, Secara rinci jumlah sekolah yang terdampak Sesar Lembang, antara lain untuk jenjang SD 55 sekolah, SMP 13 sekolah, SMA 23 sekolah dan SLB 2 sekolah.
Dalam rangka membangun kesiapsiagaan bencana di Sekolah, KINANTA bekerjasama dengan Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) Kabupaten Bandung Barat dan IBU Foundation berupaya untuk mendukung peningkatan kesiapsiagaan bencana di lingkungan Kabupaten Bandung Barat melalui program peningkatan kapasitas untuk civitas akademik terutama bagi sekolah-sekolah yang berada di jalur sesar lembang berdasarkan informasi dari BPBD Kabupaten Bandung Barat. 
Rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan dalam pengembangan satuan pendidikan aman bencana dimulai dengan pelatihan fasilitator SPAB bagi sekolah-sekolah yang berada di jalur Sesar Lembang, termasuk bagi sekolah berkebutuhan khusus (SLB). Target peserta dari kegiatan ini adalah kepala sekolah atau guru dari masing-masing sekolah. 

B. Tujuan Kegiatan
Tujuan dari Program SPAB ini adalah:
1. Membangun kesadaran sekolah terhadap pentingnya meningkatkan kapasitas kesiapsiagaan sekolah.
2. Memastikan setiap sekolah memiliki kader SPAB yang dapat membantu sekolah dalam melakukan perencanaan kesiapsiagaan. 
3. Memperluas dan memperdalam jangkauan pengetahuan tentang bencana dalam bahasa yang sederhana.

C. Indikator hasil
Indikator pencapaian dari tujuan kegiatan ini dapat dilihat dan diukur melalui:
1. Sekolah yang mengirimkan perwakilan untuk mengikuti kegiatan Pelatihan Fasilitator SPAB. (Jumlah Peserta) 
2. Peningkatan pengetahuan peserta terkait SPAB dan teknik memfasilitasi perencanaan kesiapsiagaan sekolah 
3. Rencana tindaklanjut dari masing-masing sekolah untuk melakukan perencanaan kesiapsiagan sekolah. 

D. Metode Kegiatan
Kegiatan adalah diskusi online dalam bentuk (namun tidak terbatas pada):
1. Paparan
2. Diskusi
3. Praktik langsung

E. Waktu dan Tempat Kegiatan
1. Waktu Pelaksanaan: Selasa – Kamis, 9 – 11 Juli 2024
2. Tempat Pelaksanaan Kegiatan: Aula Kantor Desa Cikahuripan , Lembang – Kabupaten Bandung Barat

F. Jadual Kegiatan
	Jam
	Materi
	Lembaga

	HARI 1

	08.00 – 08.30
	Registrasi 
	

	[bookmark: _Hlk170202428]08.30 – 09.00
	Pembukaan:
1. Kepala BPBD KBB
2. Kepala Dinas Pendidikan
3. Ketua Forum PRB
	

	09.00 – 09.15
	pre-test
	
1. KINANTA
2. FPRB KBB

	09.15 – 09.45
	Pengantar: 
Kebijakan Penanggulangan Bencana di Indonesia
	BPBD KBB

	09.45 – 10.00
	Coffee Break
	

	10.00 – 11.00
	Materi 1:
Konsep dasar Penanggulangan bencana
	Reza (FPRB)

	11.00 – 12.30
	Materi 2: Satuan Pendidikan Aman Bencana (3 Pilar)
	Sahmudi (PMI KBB)

	12.30 – 13.30
	ISHOMA
	

	13.30 – 15.00
	Materi 3: Perencanaan Penanggulangan Bencana di Sekolah
	Anton (KINANTA)

	HARI 2

	08.30 – 09.00
	Review Hari 1
	

	09.00 – 10.00
	Materi 4: Teknik dasar fasilitiasi
	Samsul (FPRB)

	10.00 – 10.15
	Coffee Break
	

	10.15 – 12.00
	Materi 5: Dinamika Kelompok
	Anton (KINANTA)

	12.00 – 13.00
	ISHOMA
	

	13.00 – 15.00
	Materi 5: Latihan memfasilitasi Diskusi kelompok – Persiapan praktik
	FPRB

	HARI 3

	08.30 – 09.00
	Review Hari 2
	

	09.00 – 10.00
	Materi 6: Praktik fasilitasi perencanaan penanggulangan bencana di Sekolah
	Seluruh Peserta

	10.00 – 10.15
	
	

	10.15 – 12.00
	Materi 7: Praktik fasilitasi perencanaan penanggulangan bencana di Sekolah (Lanjutan)
	Seluruh peserta

	12.00 – 13.00
	
	

	13.00 – 14.00
	Materi 8: Pemaparan hasil penyusunan rencana penanggulangan bencana di sekolah
	FPRB

	14.00 – 15.00
	1. Rencana Tindak Lanjut
2. Post test
	KINANTA
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